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Abstract
This study aims to test the quality of Artificial Intelligence translation by comparing the translation results of
DeepSeek Al and Claude Al on Arabic academic texts. The selected academic document is an abstract text as the
core of a scientific work that concisely explains the main topic, purpose or focus, methods, main findings, and
conclusions. This research uses a qualitative descriptive approach with the data corpus sourced from the

International Journal for Scientific Research entitled “ n\adly slad) (‘:ﬂ\ OTA) C2sl s L}bu on G4l

2

by Abdul Mohsen Zaben Mutab al-Matiri and Mujahid Mustafa Bahjat. The theory used in this study is
Mangatur Nababan's translation quality theory. The results of this study show that DeepSeek Al is superior in
translating Arabic scientific terms into Indonesian with an acceptability rate of 2.8 compared to Claude AI which
has an acceptability rate of 2.2. This study contributes to showing how well artificial intelligence, especially
Claude AI and DeepSeek Al can produce translations of academic texts that are acceptable to the target audience,
with strict scientific language standards.

Keywords: Arabic Language, Artificial Intelligence, Translation Quality, Translation Acceptability,

Academic Documents.

INTRODUCTION

Bahasa merupakan suatu hal penting yang sangat dibutuhkan bagi masyarakat dan bangsa
untuk melakukan interaksi sehari-harinya. Bahasa juga mempunyai peran penting pada suatu
negara yang mencakup beberapa aspek kehidupan yaitu pendidikan, perdagangan, dan
hubungan internasional(Nabila Putri, 2024). Bahasa Arab merupakan bahasa asing bagi
masyarakat Indonesia terutama dalam Pendidikan. Meskipun sejarah panjang yang terjadi dari
zaman ke zaman telah mendorong perkembangan Bahasa Arab di Indonesia, namun fungsinya
hanya sebatas pembiasaan yang dilakukan anak-anak negara Indonesia untuk umat muslim
yang sudah diajarkan, karena semakin naik ke tahap berikutnya, pembelajaran bahasa Arab bagi

rakyat Indonesia sangat penting untuk memahami kaidah bahasa Arab (Furoidah, 2020).

Secara umum penerjemahan adalah suatu metode, teknik, atau prosedur yang dipilih

penerjemah ketika melakukan kegiatan penerjemahan atau menghadapi tantangan dalam
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prosesnya. Bergantung pada kecerdasan buatan yang digunakan selama penerjemahan,
penerjemahan sangat mudah digunakan. Salah satunya adalah memungkinkan mesin robot
dengan kecerdasan buatan manusia untuk menerjemahkan bahasa asing menggunakan alat

berbasis internet(Nabila Putri, 2024).

Seiring dengan perkembangan zaman, kemajuan teknologi telah membantu manusia dalam
berbagai bidang, salah satunya pada bidang penerjemahan(Setya Budi & Ariani Saragih, 2020).
Kehadiran kecerdasan buatan (artificial intelligence) pada kemajuan teknologi telah membuat
proses penerjemahan menjadi lebih efisien dan praktis. Teknologi berperan dalam meringankan
beban kerja manusia dengan berfungsi sebagai tenaga pendukung serta membantu mengatasi
keterbatasan dalam cara kerja manusia(Raup et al., 2022). Penerjemahan mesin berbasis
kecerdasan buatan (artificial intelligence) semakin banyak digunakan dalam berbagai konteks,
termasuk dalam dunia akademik. Salah satu jenis teks yang sering diterjemahkan adalah
abstrak, yaitu ringkasan singkat dari sebuah karya ilmiah yang berfungsi untuk memberikan
gambaran umum mengenai tujuan, metode, hasil, dan kesimpulan penelitian. Karena sifatnya
yang padat, formal, dan informatif, penerjemahan abstrak menuntut tingkat keakuratan dan
keberterimaan yang tinggi agar maknanya tidak berubah dan tetap sesuai dengan norma

kebahasaan dalam bahasa sasaran.

Dua sistem terjemahan berbasis Al yang belakangan banyak diperbincangkan adalah
DeepSeek Al dan Claude Al. Claude Al merupakan sebuah model artificial intelligence yang
dikembangkan oleh Anthropic, sebuah perusahaan teknologi yang berfokus pada
pengembangan Al. Model ini dirancang khusus oleh programmer untuk meningkatkan
kecepatan dan efisiensi. Model struktur otomatis membantunya untuk memproses dan
memperlakukan teks dalam waktu singkat dibandingkan dibandingkan dengan model lain, yang
sangat bermanfaat di dunia yang membutuhkan kecepatan tanggapan yang cepat, terutama di

bidang-bidang seperti layanan dan informasi(Kurokawa et al., 2024).

DeepSeek Al, yang dikembangkan oleh DeepSeek dibangun di atas fondasi ChatGPT
tetapi memperkanalkan inovasi yang signifikan. Al ini hadir dengan motif untuk meningkatkan
kecerdasan umum buatan (AGI) dan mewujudkannya. Al ini mencakup teknik fine tuning
tingkat lanjut, fokus yang lebih dalam pada pemahaman kontekstual, Graph Neural Networks,

reinforcement learning atau memory augmented networks, dan fokus pada praktik Al yang etis.
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DeepSeek Al telah dinyatakan lebih spesifik domain dan bertujuan untuk mengtasasi
keterbatasan ChatGPT. DeepSeek menggunakan model tersebut dengan efisiensi yang
dioptimalkan, mengurangi bias, dan memberikan respons yang lebih disesuaikan(Singh et al.,

2025).

Dalam konteks penerapan teknologi penerjemahan, kemampuan seperti ini menjadi relevan
terutama ketika digunakan untuk membantu dalam menerjemahkan dokumen akademik, yaitu
abstrak. Abstrak merupakan sebuah unsur penting yang harus ada di dalam suatu karya ilmiah.
Abstrak ditulis dalam dua bahasa atau dua versi, yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Inggris.
Untuk penulisan dalam bahasa Indonesia umumnya tidak diperbolehkan menulis lebih dari 250
kata. Abstrak dapat berisi ringkasan atau bahasan pokok dari makalah, tujuan penelitian,
metode penelitian, hipotesa, serta sedikit rangkuman hasil yang diperoleh berdasarkan
penelitian yang dilakukan. Jika ingin menerbitkan suatu artikel pada skala internasional, maka
peneliti harus meletakkan abstrak pada halaman utama. Kemudian kata kunci yang terletak
dibawah abstrak, kata kunci biasanya menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris yaitu
menyesuaikan bahasa yang digunakan pada abstrak. Kata kunci terdiri tidak lebih dari 3 sampai
5 kata. Pada intinya, penulisan abstrak harus disesuaikan dengan tema dan tujuan penulisan
artikel itu sendiri. Sedangkan kata kunci merangkum apa yang tertulis di dalam abstrak serta

makalah penelitian.(Wajdi et al., 2017)

Kajian mengenai komparasi Al telah banyak dilakukan, di antaranya oleh Aliifah Nabila
Putri dan Tatang (2024) (Nabila Putri, 2024) dengan judul artikel “Perbandingan antara Google
Translate dan Artificial Intelligence dalam Menerjemahkan dari Bahasa Arab ke Bahasa
Indonesia”, yang membahas tentang perbandingan kualitas terjemahan Google Translate dan
Al Gemini, dengan fokus pada teks bahasa Arab. Berdasarkan hasil penelitiannya bahwa
kualitas terjemahan Al Gemini lebih baik dari Google Translate. Berbeda dengan penelitian ini
yang menganalisis komparasi keberterimaan terjemahan Claude Al dan DeepSeek Al dengan

korpus berupa teks abstrak berbahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia.

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Heidy Desry Noviany, Eky Erlanda Edel, dan
Mochamad Nuruz Zaman (2024) (Noviany et al., 2024), dengan judul artikel “Analisis
Perbandingan Kesalahan Penerjemahan Google Translate dan DeepL dalam Kualitas

Penerjemahan Teks Hukum”, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Google Translate
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sering membuat kesalahan gramatikal dan kultural yang signifikan sehingga menghasilkan
terjemahan yang tidak konsisten, sementara DeepL lebih banyak menghadapi tantangan dalam
kesalahan kultural. Untuk kualitas terjemahan DeepL dinilai lebih tinggi dalam hal akurasi dan
keberterimaan dibandingkan Google Translate. Berbeda dengan penelitian ini yang
menganalisis dokumen akademik berupa teks abstrak berbahasa Arab dan hanya menyganalisis

akurasi keberterimaan terjemahan Al.

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Ahmad Sijorul Hakiki (2023) (Sirojul, 2023) dengan
judul “Analisis Hasil Terjemah Google Translate dan Chatgpt Bahasa Arab-indonesia: Study
Komparatif”. Penelitian ini menemukan bahwa Google Translate dan ChatGPT membantu
penerjemahan dengan lebih efisien. Namun, Google Translate sering tidak akurat dalam
konteks dan tata bahasa, sedangkan ChatGPT lebih kontekstual tetapi kadang mengabaikan
detail gramatikal Bahasa Arab dengan memberikan terjemahan yang lebih umum. Berbeda
dengan penelitian ini menggunakan korpus berupa teks abstrak berbahasa Arab ke dalam bahasa
Indonesia dengan menganalisis komparasi keberterimaan terjemahan Claude Al dan DeepSeek

Al

Penelitian dengan topik yang kurang lebih sama dilakukan oleh Jumatulaini
(2020)(Jumatulaini, 2020) dengan judul artikel “Analisis Keakuratan Hasil Penerjemahan
Google Translate dengan Menggunakan Metode Back Translation” menyimpulkan bahwa
keakuratan google translate melalui metode back translation menunjukkan banyak
ketidaksesuaian, namun makna teks terjemahan ke bahasa Indonesia tetap dapat dipahami.
Bedanya dengan penelitian ini adalah penelitian ini menganalisis komparasi keberterimaan
terjemahan Claude Al dan DeepSeek Al dengan korpus berupa teks abstrak berbahasa Arab ke

dalam bahasa Indonesia.

Pembahasan dengan topik yang kurang lebih sama juga dilakukan oleh Chen Kaijiao
(2025)(Kaijiao, 2025) dengan judul artikel “A Comparative Study of the Translations of
Guogqing Temple: The Cultural Treasure of Tiantai Mountain by DeepSeek and ChatGPT”.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa bahwa DeepSeek lebih unggul dalam memahami konteks
budaya dan menangani ungkapan metaforis terkait budaya Buddha. Di sisi lain, ChatGPT lebih

menonjol dalam kelancaran bahasa dan koherensi logis, dengan terjemahan yang jelas dan
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mudah dipahami. Penelitian ini juga meneliti DeepSeek, namun menggunakan Claude A1 untuk

mengkomparasikan, dan menggunakan dokumen abstrak.

Berdasarkan temuan diatas, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji terjemahan dokumen
akademik berupa abstrak dalam jurnal berbahasa Arab dengan mengkomparasikan DeepSeek
dan Claude AIl. Alasan utama di balik pemilihan terjemahan abstrak adalah untuk menilai
bagaimana kedua alat Al ini menangani teks akademik yang padat dengan konsep-konsep
teknis dan budaya. Dalam penelitian ini, peniliti juga akan menganalisis aspek keberterimaan
terjemahan menggunakan teori Nababan, karena keberterimaan sangat penting dalam
memastikan bahwa hasil terjemahan dapat diterima oleh audiens yang memiliki latar belakang

akademik dan budaya yang berbeda.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif, yakni suatu metode yang
bertujuan untuk menggambarkan dan menjelaskan data dalam bentuk narasi, bukan angka, serta
mengandalkan analisis mendalam terhadap dokumen atau teks.(Moleong, 2005) Sumber data
dalam penelitian ini berupa satu teks abstrak dari International Journal for Scientific Research
dengan judul 4l-Farq bayna Ma ‘ani al-Mutaradifat fi al-Qur’an al-Karim bayna al-Mani ‘in
wa al-Ghalin karya Abdul Mohsen Zaben Mutab al-Matiri dan Mujahid Mustafa Bahjat.

Fokus pada keberterimaan dipilih karena aspek ini mencerminkan sejauh mana hasil
terjemahan bisa diterima secara alami, jelas, dan mudah dipahami oleh pembaca dalam bahasa
sasaran. Penelitian ini menggunakan teori kualitas terjemahan yang dikembangkan oleh
Mangatur Nababan dalam menganalisis data, yang menekankan bahwa penilai haruslah
pembaca ahli atau penutur fasih bahasa target agar dapat menilai aspek kealamian, keterbacaan,
dan kejelasan dengan lebih akurat dan profesional. Penilaian dilakukan oleh tiga mahasiswa
dari jurusan Tarjamah yang telah menempuh mata kuliah penerjemahan dan memiliki
kompetensi bahasa Arab yang baik. Masing-masing penilai memberikan skor pada setiap hasil
terjemahan dengan skala 1-3 untuk tiap indikator, yang kemudian dirata-rata untuk

memperoleh nilai akhir keberterimaan.

Metode pengumpulan data dilakukan dengan analisis dokumen, dikusi terfokus, atau

observasi yang telah dituangkan dalam catatan lapangan (transkrip). Adapun tahapan yang
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dilakukan meliputi: (1) Pengumpulan data berupa satu teks abstrak berbahasa Arab dan
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menggunakan Claude Al dan DeepSeek Al. Prompt
yang digunakan adalah “Anda adalah seorang penerjemah Arab-Indonesia yang handal. Anda
mampu menerjemahkan dokumen-dokumen yang memiliki terminologi khusus. Bantulah saya
menerjemahkan dokumen ini berupa teks abstrak dengan terjemahan yang berterima”. (2)
Analisis data terjemahan yang dihasilkan oleh kedua model Al. Selanjutnya akan dilakukan
perbandingan secara manual untuk mengidentifikasi tingkat keberterimaan di ukur
menggunakan skala 1-3, dengan 1 menunjukkan terjemahan yang tidak berterima, 2
menunjukkan kurang berterima, dan 3 menunjukkan sangat berterima dengan menggunakan
teori Nababan.(Nababan et al., 2012) (3) Evaluasi keberterimaan terjemahan, aspek-aspek yang
dievaluasi meliputi terjemahan yang alamiah, istilah teknik yang digunakan lazim, klausa dan
kalimat yang digunakan sudah sesuai dengan kaidah-kaidah bahasa Indonesia.(Nababan et al.,
2012) (4) Kesimpulan, berdasarkan hasil analisis kualitatif menarik kesimpulan mengenai
kualitas keberterimaan terjemahan antara dua model Al. Kelebihan dan kekurangan masing-

masing model Al, dan dibandingkan mana yang Al yang lebih berterima oleh pembaca.

Teknik simak yang dimaksud mengacu pada metode pengamatan bahasa yang dilakukan
dengan mencermati penggunaan bahasa dalam teks sumber.(Sudaryanto, 2015) Sementara itu,
teknik catat dilakukan dengan mencatat setiap data penting secara sistematis untuk

mempermudah proses analisis (Sudaryanto, 2015).

Dengan menggunakan metode penelitian yang sistematis dan komprehensif, penelitian ini
nantinya akan memberikan penilaian yang akurat terhadap kualitas terjemahan suatu dokumen.
Analisis kualitatif ini juga akan mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan masing-masing
model Al sehingga penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam

pengembangan teknologi Al.

Hasil Dan Pembahasan

1. Penilaian Keberterteimaan
Kualitas terjemahan dalam penelitian ini menggunakan parameter yang telah disampaikan
oleh Nababan. Nababan menyampaikan bahwa kualitas terjemahan dapat dinilai dari tiga

aspek, yaitu keakuratan, keberterimaan, dan keterbacaan. Namun di penelitian kali ini hanya
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fokus pada kualitas keberterimaan yang meliputi 3 skor yaitu, 3 menunjukkan sangat berterima,

2 menunjukkan kurang berterima, dan 1 menunjukkan tidak berterima.(Nababan et al., 2012)

Tabel Instrumen Penilaian Tingkat Keberterimaan Terjemahan

Kategori Skor Parameter Kualitatif
Terjemahan
Berterima 3 Terjemahan terasa alamiah, istilah

teknis yang digunakan lazim dan mudah|
dipahami, sering digunakan, dan akrab bagi
pembaca. Frasa, klausa, dan kalimat yang
digunakan sudah ekuivalen dengan kaidah-

kaidah bahasa Indonesia.

Kurang Berterima 2 Pada umumnya, terjemahan sudah|
alamiah; namun terdapat sedikit masalah
pada penggunaan istilah teknik atau terjadi

sedikit kesalahan dalam gramatikal.

Tidak Berterima 1 Terjemahan tidak alamiah dan terasa
asing untuk dipahami para pembaca; istilah
teknik yang digunakan tidak lazim dari
frasa, klausa maupun kalimat yang
digunakan tidak ekuivalen dengan kaidah-

kaidah bahasa Indonesia.

Setelah menganalisis dokumen akademik berupa teks abstrak berbahasa Arab dengan judul

artikel “clllly ool (@) OTAN Cslie 3lae 0 3,417, maka didapat temuan hasil dari
penilaian aspek keberterimaan terjemahan Claude Al dan DeepSeek Al sebagai berikut:

a.) Terjemahan Berterima
Terjemahan terasa alamiah, istilah teknis yang digunakan lazim dan mudah

dipahami, sering digunakan, dan akrab bagi pembaca. Frasa, klausa, dan kalimat yang
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digunakan sudah ekuivalen dengan kaidah-kaidah bahasa Indonesia.(Nababan et al.,

2012) Berikut ini contoh data terjemahan Claude AI dan DeepSeek AI dalam

menerjemahkan abstrak berbahasa Arab dengan tingkat keberterimaan yang berterima.

Pada tabel 1.1 hingga 1.4.

Tabel Data 1.1

> Menjelaskan \%
2255 GViCh)
& . |dasar-dasar dan
o~Ykaidah yang
Aslsalifmengatur ilmu

1ni
b L

Menjelaskan
dasar-dasar
dan kaidah-
kaidah yang
mengatur
ilmu ini

Kedua terjemahan, baik dari Claude AI maupun DeepSeek Al, pada dasarnya sudah sangat

baik dalam menyampaikan makna dari teks bahasa Arab tersebut. Keduanya menggunakan

padanan kata yang sesuai dan mudah dipahami dalam bahasa Indonesia. Perbedaan utama

terletak pada penggunaan bentuk jamak "kaidah-kaidah" oleh DeepSeek Al, sementara Claude

Al menggunakan bentuk tunggal "kaidah."

Dalam konteks ini, penggunaan bentuk jamak oleh DeepSeek Al mungkin dianggap sedikit

lebih eksplisit karena "Asls3" (gawa ‘id) dalam bahasa Arab memang merupakan bentuk jamak

dari "s2eB" (qda ‘idah), yang berarti "kaidah" atau "aturan." Namun, penggunaan bentuk tunggal

"kaidah" dalam bahasa Indonesia juga dapat mencakup makna jamak, tergantung pada

konteksnya.

Tabel Data 1.2
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1 oS
S gesd
Bt b
Sb

2 sl
Ol 4ilas

cdwt

Pentingnya
topik ini
terletak pada
pendekatan
bidang yang
jarang dikaji
dan upaya
membuka
pemahaman
yang sulit serta
menjelaskan
dasar-
dasarnya,

Pentingnya
topik ini
terletak pada
upaya
membuka
pembahasan
yang  jarang
dikaji,
mengungkap
kesulitan-
kesulitannya,
serta
menjelaskan
prinsip-
prinsip
dasarnya

Terjemahan ini menunjukkan tingkat kealamian yang tinggi dalam bahasa Indonesia. Pilihan
kata seperti “membuka pembahasan yang jarang dikaji” secara langsung dan idiomatis

mewakili makna dari ungkapan Arab “4Lb .. |5 oL 3b” . Begitu pula dengan frasa

“mengungkap kesulitan-kesulitannya” yang tepat menyampaikan makna “‘4aJ\xs C:é” dalam

bentuk yang mudah dipahami dan sesuai konteks ilmiah. Ungkapan “menjelaskan prinsip-

prinsip dasarnya” sangat sesuai dengan makna “asof OL” .

Struktur kalimat yang digunakan juga alami dan tidak terasa sebagai hasil terjemahan.

Bahasa yang dipakai tidak hanya tepat dari segi makna, tetapi juga sesuai dengan gaya

penulisan akademik Bahasa Indonesia.

Tabel data 1.3
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B9 4l

|
iasd
o 855l
2574

c(‘:ﬂ\ OL.E.H

Masalah
penelitian

A zaterletak pada

perbedaan yang
nyata dan
signifikan
antara sinonim-
sinonim dalam
Al-Qur'an

Permasalahan
penelitian  ini
terletak pada
perbedaan
nyata

signifikan
antara  kata-
kata yang]
dianggap
sinonim
dalam

Qur'an.

dan|

Al-

Hasil terjemahan dinilai sangat diterima karena lebih alami, tepat, dan kontekstual. Frasa

“yang dianggap sinonim” merupakan tambahan yang sangat penting karena menangkap

maksud implisit dari istilah Arab “®s3%”  «yaitu kata-kata yang tampak mirip tetapi memiliki

perbedaan makna yang signifikan. Struktur kalimat pun terdengar formal dan sesuai dengan

gaya penulisan ilmiah. Secara keseluruhan, terjemahan kedua berhasil menyampaikan pesan

dengan lebih baik dan elegan, menjadikannya sangat sesuai untuk digunakan dalam konteks

akademik.

Tabel data 1.4
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TSu Claude Al Tingkat DeepSeek Al Tingkat
Keberterimaan Keberterimaan
1 2 3 1 2 3
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Y O3]
skl ax
S o
Sa Al Lanzay
3 sl
L}L«.«

¢ el

Jika tidak
menunjukkan
kesesuaian
sempurna,
bagaimana
menetapkan
perbedaan
linguistik
dalam makna
sinonim?

Jika tidak
bermakna
kesempurnaan
identitas
makna,
bagaimana
cara
mengontrol
perbedaan
linguistik
dalam makna
kata-kata
sinonim
tersebut?

Dalam membandingkan kedua terjemahan di atas, versi Claude Al meskipun agak

kaku, masih lebih bisa diterima karena pilihan katanya lebih umum dalam bahasa

Indonesia dan strukturnya lebih ringkas. Sedangkan versi DeepSeek Al terasa terlalu

literal dan menggunakan istilah yang kurang umum dalam konteks keilmuan

berbahasa Indonesia.

b.) Terjemahan Kurang Berterima

Pada umumnya terjemahan terasa sudah alamiah; namun ada sedikit masalah pada

penggunaan istilah teknis atau terjadi sedikit kesalahan gramatikal.(Nababan et al., 2012)

Berikut ini contoh data terjemahan Claude Al dan DeepSeek Al dalam menerjemahkan abstrak

berbahasa Arab dengan tingkat keberterimaan kurang berterima. Pada tabel 1.2.

ADIA Annual International Conference 2025

Tabel 1.5
TSu Claude Al Tingkat DeepSeek Al Tingkat
Keberterimaan Keberterimaan
1 2 3 1 2 3
. Abstr'alf \Y Abstrak \%
penelitian
W\
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Secara leksikal, terjemahan Claude Al tidak sepenuhnya salah. " e3l" memang

bahasa ilmiah di Indonesia.

bisa diterjemahkan menjadi "ringkasan" atau "abstrak," dan "<&>JI" berarti

"penelitian." Namun, dalam konteks akademik dan penerbitan ilmiah di Indonesia,

istilah yang lebih baku dan umum digunakan untuk "&o>Jl esls" adalah "abstrak"

saja. Penambahan kata "penelitian" terasa redundan karena "abstrak" itu sendiri sudah
merujuk pada ringkasan sebuah penelitian seperti yang diterjemahkan oleh Deepseek
Al Dari sudut pandang teori keberterimaan oleh Nababan, terjemahan Claude Al
kurang berterima karena tidak sesuai dengan kebiasaan penggunaan bahasa target
(Bahasa Indonesia) dalam konteks ilmiah. Sedangkan hasil terjemahan Deepseek Al
kata "abstrak" sudah memiliki makna yang spesifik sebagai ringkasan suatu karya

ilmiah, termasuk penelitian. Terjemahan ini sangat baik karena sesuai dengan standar

Tabel 1.7
TSu Claude Al Tingkat DeepSeek Al Tingkat
Keberterimaan Keberterimaan
1 2 3 1 2 3
; . Jika ada \% Jika ada \%
> \_)l > 9
g - }apakah apakah
IR e pskisinonim sinonim
. mengharusk mengharuskan|
& W sy kesamaan
¢ éxmkesesualan makna secara
makna yang mutlak?
sempurna?

Terjemahan di atas masih menyampaikan makna dasar dari teks Arab, tetapi kurang

Proceedings of the International Conference on Cultures
Special Edition in Collaboration with the Asosiasi Dosen Ilmu-Ilmu Adab (ADIA)
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berterima karena pilihan katanya terasa janggal dalam bahasa Indonesia. Frasa

“mengharuskan kesesuaian makna yang sempurna” terdengar tidak alami dan agak
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kaku. Kata “mengharuskan” di sini terasa terlalu langsung menerjemahkan “aL” <

padahal dalam bahasa Indonesia akademik, pertanyaan seperti ini biasanya dikemas

bh)

dengan diksi yang lebih ringan dan halus seperti “apakah hal itu berarti...” atau
“apakah hal tersebut menunjukkan bahwa...”. Selain itu, “kesesuaian makna yang
sempurna” meskipun dapat dipahami, terdengar kurang idiomatis; istilah seperti

“kesamaan makna secara mutlak™ akan lebih tepat secara konseptual dan kebahasaan.

ini ada dalam

mutaradif, dan|

Tabel 1.8
TSu Claude Al Tingkat DeepSeek Al Tingkat
Keberterimaan Keberterimaan
1 |2 3 1 2 3
.. |/Apa konse \% Apa v
L{P p p
(e sinonim dan pengertian
J»s 2slidlapakah konsep sinonim  (al-

& 259 Jbahasa dan apakah benar-
P w\dalam Al- benar ada
= Qur'an? dalam bahasa
o1 Arab dan Al-

Qur'an?

Terjemahan Claude Al menyampaikan makna dasar dari teks Arab dengan cukup
tepat. Namun, dari sisi keberterimaan, kalimat ini masih terasa kaku dan kurang
idiomatis dalam konteks akademik atau ilmiah. Frasa “apa konsep sinonim” terdengar
seperti terjemahan langsung dari Arab, bukan bentuk pertanyaan yang biasa digunakan
dalam Bahasa Indonesia. Selain itu, penggunaan “konsep ini” terasa kurang jelas
sebagai penunjuk, dan kalimat secara keseluruhan kurang mengalir. Bentuk yang lebih
alami misalnya adalah: “Apa yang dimaksud dengan sinonim, dan apakah benar-benar
ada dalam bahasa dan dalam Al-Qur’an?”

Sementara itu, terjemahan Deepseek jauh lebih natural dan kontekstual. Frasa “apa
pengertian sinonim” terdengar lebih baku dan sesuai dengan gaya bahasa ilmiah.

Penambahan istilah Arab “(al-mutaradif)” juga memperkaya konteks akademik,
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terutama dalam teks yang memang sedang membahas topik kebahasaan Arab.
Penggunaan kata “benar-benar ada” juga menguatkan makna pertanyaan filosofis yang
terkandung dalam teks Arab. Secara struktur, kalimat ini mengalir dengan baik dan

terasa seperti ditulis oleh penutur asli Bahasa Indonesia.

c.) Terjemahan Tidak Berterima
Pada umumnya terjemahan tidak alamiah dan terasa asing untuk dipahami para
pembaca; istilah teknis yang digunakan tidak lazim dari frasa, klausa maupun kalimat
yang digunakan tidak ekuivalen dengan kaidah-kaidah bahasa Indonesia.(Nababan et
al., 2012) Berikut ini data terjemahan Claude Al dan Deepseek Al yang dimana
terdapat hasil terjemahan Claude Al dengan tingkat keberterimaan tidak berterima.
Pada tabel 1.3.

Tabel 1.9
TSu Claude AI Tingkat DeepSeek Al Tingkat
Keberterimaan Keberterimaan
1 2 3 1 2 3
RRE }Tujua.n. \ Tujua.n' . v
penelitian penelitian  1inj
Cilaafadalah adalah

Terjemahan Claude Al secara tata bahasa tidak salah, namun dalam konteks
penulisan ilmiah berbahasa Indonesia, terutama saat membuka bagian yang
menjelaskan tujuan penelitian, frasa ini menimbulkan kekeliruan karena terasa terlalu
umum dan tidak secara eksplisit merujuk pada penelitian yang sedang dibahas,
sehingga terjemahan Claude Al kurang memenuhi ekspektasi dan standar gaya bahasa

yang lazim digunakan dalam konteks abstrak atau bagian tujuan penelitian.
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Di sisi lain, terjemahan DeepSeek Al "Tujuan penelitian ini adalah," lebih baik

karena menambahkan kata "ini" yang memberikan kejelasan dan koherensi, merujuk

secara langsung pada penelitian yang sedang dibahas. Ini sesuai dengan gaya bahasa

yang umum digunakan dalam teks abstrak dan penelitian ilmiah berbahasa Indonesia.

Hasil penelitian keberterimaan terjemahan pada abstrak menunjukan hasil yang

beragam.

Tabel 1.10. Hasil Penilaian Keberterimaan Terjemahan Claude Al

1 Tidak Berterima 2 10%
2 Kurang Berterima 11 55%
3 Berterima 7 35%
Jumlah 20 100%
Rerata 45/20=22

Tabel 1.11. Hasil Penilaian Keberterimaan Terjemahan DeepSeek Al

1 Tidak Berterima 0 0

2 Kurang Berterima 4 20%
3 Berterima 16 80%
Jumlah 20 100%
Rerata 56/20=2,8
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2. Struktur Dokumen Akademik Abstrak Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia

Teknik Abstrak adalah ringkasan singkat dari sebuah artikel penelitian, tesis, ulasan,
prosiding konferensi, atau analisis mendalam tentang suatu topik atau bidang tertentu. Abstrak
biasanya digunakan untuk membantu pembaca dengan cepat memahami tujuan dari tulisan
tersebut. Di dalam abstrak harus ada informasi yang jelas tentang sifat dan pentingnya topik
yang dibahas, penjelasan tentang kecakapan atau kualitas riset yang dilakukan, deskripsi hasil
penelitian, dan kesimpulan yang diperoleh.(James W, Elston D, 20 C.E.) Abstrak harus
merangkum hasil-hasil utama dari penelitian atau tulisan tersebut. Selain itu, abstrak adalah
pernyataan singkat, berdiri sendiri (tidak bergantung pada bagian lain tulisan), dan kuat yang

menggambarkan karya ilmiah yang lebih besar.

Dengan menggunakan metode penelitian yang sistematis dan komprehensif, penelitian ini
nantinya Komponen dalam membuat abstrak bisa berbeda-beda tergantung pada bidang ilmu
atau disiplin yang digeluti. Secara umum, dalam ilmu sosial atau karya ilmiah lainnya, sebuah
abstrak bisa mengikuti struktur lima bagian (five-move structures) seperti yang dijelaskan di
situs University of Melbourne: Purpose (Tujuan) Menjelaskan tujuan penelitian. Central
argument (Argumen utama) Menyebutkan gagasan atau argumen utama dari penelitian.
Methodology (Metodologi) Menjelaskan metode yang digunakan. Result (Hasil)
Menyampaikan hasil penelitian. Implications of the paper’s findings (Implikasi hasil
penelitian) Menjelaskan makna atau dampak dari temuan tersebut. (Abstract Guidlines &

Resources, 2022).

Dalam bidang Linguistik Terapan (Applied Linguistics), abstrak juga terdiri dari lima
bagian, yaitu:(1)Situating the research (Menempatkan penelitian) Memberikan latar belakang
tentang topik penelitian. (2)Presenting the research (Menyajikan penelitian) Menyatakan
tujuan penelitian. (3)Describing the methodology (Menjelaskan metodologi) Menjelaskan
bagaimana penelitian dilakukan. (4)Summarizing the result (Menyimpulkan hasil)
Menyampaikan hasil penelitian secara ringkas. (5)Discussing the result (Mendiskusikan hasil)

Membabhas arti penting dari hasil penelitian.(Santos, 1996). Untuk mengetahui perbandingan
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antara struktur artikel ilmiah bahasa Arab dan bahasa Indonesia dapat diuraikan sebagai

berikut Perbandingan Abstrak Bahasa Arab dan Abstrak Bahasa Indonesia

Gambar 1. Abstrak Berbahasa Arab
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Gambar 2. Abstrak Berbahasa Indonesia

Abstrak. Artikel ini membahas perdebatan ulama’ Nusantara dalam menentukan kandungan pada Qs.
Ali Imran ayat 64 yang dikatagorikan sebagai ayat mubahalah atau ayat dakwah. Perbedaan pendapat
ulama’ Nusantara ini dapat menyebabkan kontroversial di kalangan masyarakat, sehingga perlunya
kejelasan yang pasti dalam menentukan kandungan dari ayat tersebut, apakah tergolong ke dalam ayat
mubahalah atau tergolong ke dalam ayat dakwah? Sehingga, tujuan dari artikel ini yaitu memperjelas
isi kandungan dari Qs. Ali Imran ayat 64, dengan mengkomparasikan pendapat dari keempat Mufassir
Nusantara melalui metode studi pustaka dengan mengumpulkan data pendapat keempat ulama’ dari
berbagai sumber seperti buku, jurnal, dan riset-riset yang sudah ada, serta mengumpulkan dan
menguraikan secara rinci ayat-ayat yang dapat diidentifikasikan ke dalam kategori ayat dakwah. Riset
ini menghasilkan bahwa Qs. Ali Imran ayat 64 ini bisa dikatagorikan sebagai ayat mubahalah jika
dilihat dari sisi historis turunnya ayat, namun ayat ini juga bisa dijadikan sebagai patokan ayat dakwah
karena di dalamnya terkandung unsur-unsur dakwah, diantaranya seperti seruan, searah dengan

tujuan dakwah, dIl.

Kata Kunci: Ayat-Ayat Dakwah, Perspektif Ulama’ Nusantara, Standar Ayat Dakwah, Penafsiran Buya

Hamka, Tafsir Qs. Ali Imran: 64.
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Perbedaan abstrak bahasa Arab dan Indonesia dapat dilihat pada: (1) Pembukaan, pada
abstrak bahasa Arab menggunakan kalimat yang panjang dan filosofis, dimulai dengan
pemaparan umum mengenai persoalan konsep dan pendekatan dalam studi sinonimi Al-
Qur’an. Sedangkan abstrak bahasa Indonesia langsung menyebutkan isu atau masalah yang
diangkat. (2) Tujuan penelitian, pada abstrak bahasa Arab tidak disebut secara eksplisit.
Sedangkan abstrak bahasa Indonesia dijelaskan secara eksplisit seperti tujuan dari artikel
tersebut. (3) Metodologi, pada abstrak bahasa Arab tidak disebutkan secara eksplisit atau
formal seperti dalam abstrak bahasa Indonesia yang disebutkkan secara ringkas namun jelas.
(4) Hasil penelitian, pada abstrak bahasa Arab disampaikan dalam bentuk analisis argumentatif
tidak dengan pernyataan dan temuan langsung. Sedangkan dalam abstrak bahasa Indonesia
disampaikan secara padat. (5) Penutup/ kesimpulan, pada abstrak bahasa Arab tidak
menggunakan penutup/kesimpulan sehingga berbeda dengan abstrak bahasa Indonesia yang

memberikan penekanan pada nilai temuan dam implikasi dakwah dari ayat tersebut.

Kesimpulan

Penerjemahan Penelitian ini mengungkapkan bahwa DeepSeek Al lebih unggul dalam
menerjemahkan dokumen akademik yang terdapat terminologi ilmiah bahasa Arab ke dalam
bahasa Indonesia dengan tingkat keberterimaan mencapai 2,8 dibandingkan dengan Claude Al
yang hanya mencapai tingkat keberterimaan 2,2. DeepSeek Al menunjukkan kemampuan yang
lebih baik dalam memahami konteks dan istilah ilmiah dalam dokumen akademik, yaitu
abstrak. Sehingga menghasilkan terjemahan yang lebih berterima dan sesuai dengan

pemahaman pembaca.

Di sisi lain, Claude Al mengalami kesulitan dalam menerjemahkan istilah-istilah ilmiah
secara berterima. Selain itu, ditemukan pula perbedaan struktur abstrak berbahasa Arab dan
berbahasa Indonesia, abstrak berbahasa Indonesia cenderung standar, terstruktur, dan padat
informasi. Sedangkan abstrak berbahasa Arab lebih naratif, konseptual, dan argumentatif yang

mencerminkan perbedaan gaya akademik dan budaya ilmiah masing-masing.

Implikasi dari temuan ini adalah bahwa pemilihan Al yang tepat sangat penting dalam

penerjemahan dokumen abstrak. Model Al seperti deepseek yang memiliki pemahaman
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konteks dan istilah teknis yang lebih baik dapat menghasilkan terjemahan yang lebih berterima

dan bermanfaat bagi pembaca.

Penelitian ini juga memberikan saran konkret untuk meningkatkan kualitas terjemahan
Al pada dokumen abstrak bahasa Arab. Pertama, perlu dilakukan pelatihan model Al dengan
data yang lebih banyak dan beragam, terutama data yang berkaitan dengan istilah istilah
dokumen abstrak. Data yang lebih banyak dan bervariasi akan membantu Al dalam memahami

nuansa makna dan konteks yang berbeda-beda pada setiap istilah.
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